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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

  Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada penelitian-

penelitian sebelumnya. Berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian terdahulu 

yang mendukung penelitian ini: 

1. Kirmizi dan Susi Surya Agus (2011) telah melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Pertumbuhan Modal dan Aset Terhadap Rasio Risk Based Capital 

(RBC), Pertumbuhan Premi Neto dan Profitabilitas Perusahaan Asuransi 

Umum di Indonesia. Hasil pengujian dengan analisis jalur (path analysis) 

menunjukkan pertumbuhan modal memiliki pengaruh negatif pada 

pertumbuhan premi, pertumbuhan aset berpengaruh positif pada pertumbuhan 

premi, pertumbuhan modal berpengaruh positif terhadap Return On Equity 

pertumbuhan aset memiliki pengaruh positif terhadap return on equity. 

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan perusahaan asuransi sebagai objek penelitian. 

 Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah : 

a. Peneliti terdahulu memanfaatkan rasio Risk based Capital sebagai 

pengukurannya, sedangkan pada peneliti ini dengan rasio likuiditas, 

leverage, umur, size dan rasio profitabilitas. 
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b. Popoulasi penelitian terdahulu adalah perusahaan asuransi umum di 

Indonesia, sedangkan pada peneliti sekarang menggunakan perusahaan 

asuransi go public yang terdaftar di BEI. 

c. Pada peneliti terdahulu dalam teknik analisis data menggunakan analisis 

jalur (path analysis), sedangkan peneliti sekarang menggunakan multiple 

regression analysis (MRA). 

2. Amal Yassin Almajali (2012) meneliti tentang Factor Affecting the Financial 

Performance of Jordanian Insurance Companies Listed at Amman Stock 

Exchange. Hasil analisis menggunakan t-test dan regresi berganda 

menunjukkan likuiditas dan size perusahaan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan asuransi di Jordania, sedangkan umur 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  

 Persamaan penelitian Amal Yaasin Aljamali dengan peneliti adalah: 

a. Jenis perusahaan dalam penelitian adalah perusahaan asuransi. 

b. Sama-sama menggunakan teknik analisis Multiple Regression Analysis 

(MRA). 

 Perbedaan penelitian Amal Yaasin Aljamali dengan peneliti adalah: 

a. Periode sampel yang digunakan Amal Yaasin Almajali adalah periode 

sampel 2002-2007, sedangkan pada penelitian ini menggunakan periode 

2008-2012. 

b. Peneliti terdahulu meneliti perusahaan asuransi Jordania yang terdaftar pada 

Amman Stock Exchange, sedangkan pada penelitian ini adalah perusahaaan 

asuransi Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
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3. Mardi Irawan (2009) melakukan penelitian tentang Pengaruh Rasio Keuangan 

Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di BEI 

tahun 2007-2011. Penelitian ini menggunakan 4 rasio keuangan yaitu Net 

Profit Margin (NPM), Return On Equity (ROE), Return On Investment (ROI, 

dan Debt to Equity Ratio (DER). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Net 

Profit Margin (NPM), Return On Equity (ROE) Dan Debt to Equity Ratio 

(DER) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan 

variabel Return On Investment (ROI) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

 Persamaan peneliti terdahulu dengan penelitian sekarang adalah: 

a. Sama-sama mengguanakan objek perusahaan asuransi dalam penelitian. 

b. Menggunakan purposive sampling sebagai teknik sampling. 

Perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti ini adalah: 

a. Variabel dependent yang digunakan peneliti terdahulu adalah pertumbuhan 

laba, sedangkan peneliti ini adalah return on asset. 

b. Periode sampel yang dimanfaatkan Mardi Irawan adalah periode 2007-2011, 

sedangkan pada penelitian ini memanfaatkan periode 2008-2012. 
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Tabel 1.1 

Tabel Rangkuman Penelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang  

No Penelitian Persamaan  Perbedaan Hasil 

1. Kirmizi & Susi 

Surya Agus (2011). 

Pengaruh 

Pertumbuhan Modal 

dan Aset Terhadap 

Rasio Risk Based 

Capital (RBC), 

Pertumbuhan Premi 

Neto dan 

Profitabilitas 

Perusahaan Asuransi 

Umum di Indonesia 

a.Sama-sama 

menggunakan 

perusahaan asuransi  

sebagai objek 

penelitian. 

a. Penelitian terdahulu 

memenfaatkan rasio risk based 

capital sebagai pengukuran, 

sedangkan pada penelitian ini dengan 

rasio likuiditas, leverage, umur, size, 

dan profitabilitas. 

b. Popoulasi penelitian terdahulu 

adalah perusahaan asuransi umum di 

Indonesia, sedangkan pada peneliti 

sekarang menggunakan perusahaan 

asuransi go public yang terdaftar di 

BEI. 

c. Pada peneliti terdahulu dalam 

teknik analisis data menggunakan 

analisis jalur (path analysis), 

sedangkan peneliti sekarang 

menggunakan multiple regression 

analysis (MRA). 

a.Tidak terdapat pengaruh secara 

signifikan antara pertumbuhan 

Modal Sendiri terhadap rasio Risk 

Based Capital (RBC) 

1
2
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2. Amal Yassin 

Almajali (2012). 

Factor Affecting the 

Financial 

Performance of 

Jordanian Insurance 

Companies Listed at 

Amman Stock 

Exchange 

a. Jenis perusahaan 

dalam penelitian 

sekarang dengan 

peneliti terdahulu 

adalah perusahaan jasa 

asuransi. 

b. Sama-sama 

menggunakan teknik 

analisis Multiple 

Regression Analysis 

(MRA) 

a. Periode sampel yang digunakan 

Amal Yaasin Almajali adalah 

periode sampel 2002-2007, 

sedangkan pada penelitian sekarang 

ini menggunakan periode 2008-2012. 

b. Peneliti terdahulu meneliti 

perusahaan jasa asuransi Jordania 

yang terdaftar pada Amman Stock 

Exchange, sedangkan pada penelitian 

ini adalah perusahaan jasa asuransi 

Indonesia yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia. 

a. Likuiditas dan size perusahaan 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

perusahaan asuransi di jordania, 

sedangkan umur tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

3. Mardi Irawan. 

Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Asuransi yang 

Terdaftar di BEI 

tahun 2007-2011 

a. Peneliti sekarang 

dengan peneliti 

terdahulu sama-sama 

menggunakan objek 

perusahaan yang sama 

yaitu perusahaan 

asuransi yang terdaftar 

di BEI. 

b. Menggunakan 

purposive sampling 

sebagai teknik 

sampling. 

 

 

a. Variable dependent yang 

digunakan peneliti terdahulu adalah 

pertumbuhan laba, sedangkan 

peneliti sekarang adalah return on 

asset  

b. Periode sampel yang digunakan 

peneliti terdahulu adalah periode 

2007-2011, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan periode 

2008-2012. 

c. Rasio yang dimanfaatkan peneliti 

terdahulu adalah 4 rasio keuangan 

yaitu NPM, ROE, ROI, dan DER, 

sedangkan peneliti sekarang adalah 

CR, DER, ROA   

a. Net Profit Margin,Return on 

Equity,Return on 

Investment,Debt to Equity 

Ratio berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

 

 

1
3
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2.2  Landasan Teori 

  Pada landasan teori ini akan dijelaskan beberapa teori yang berhubungan 

dengan permasalahn yang akan diteliti. 

2.2.1 Asuransi 

  Di Indonesia selain istilah asuransi digunakan juga istilah pertanggungan, 

pemakaian kedua istilah tersebut tampaknya mengikuti istilah dalam bahasa Belanda 

yaitu assurantie (asuransi) dan verzekering (petanggungan), karena memang asuransi 

berasal dari negeri Belanda. Di Inggris digunakan istilah insurance dan assurance 

yang mempunyai pengertian sama. Istilah insurance digunakan untuk asuransi 

kerugian, sedangkan assurance digunakan untuk asuransi jiwa. Asuransi atau 

pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak 

penanggung mengikatkan diri dengan tertanggung, dengan menerima premi asuransi, 

untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau 

kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak 

ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung yang timbul dari sesuatu yang 

ditanggungkan (UU nomor 2 tahun 1992 tentang usaha asuransi).  

  Menurut Herman Darmawi (2004:2) pengertian asuransi dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang, yaitu: 

1. Dalam pandangan ekonomi 

2. Dalam pandangan hukum 

3. Dalam pandangan bisnis 

4. Dari sudut pandangan sosial  
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5. Dari sudut pandang matematika. 

  Pengertian asuransi dalam berbagai sudut pandang diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Dalam pandangan ekonomi, asuransi merupakan suatu metode untuk 

mengurangi risiko dengan jalan memindahkan dan mengkombinasikan 

ketidakpastian akan adanya kerugian keuangan (financial). Jadi berdasarkan 

konsep ekonomi, asuransi berkaitan dengan pemindahan dan 

mengkombinasikan risiko. 

2. Dalam pandangan hukum, asuransi merupakan suatu kontrak (perjanjian) 

pertanggungan risiko antara tertanggung dengan penanggung. Penanggung 

berjanji akan membayar kerugian yang disebabkan risiko yang 

dipertanggungkan kepada tertanggung. Sedangkan tertanggung membayar 

premi secara periodik kepada penanggung. Jadi, tertanggung 

mempertukarkan kerugian besar yang mungkin terjadi dengan pembayaran 

tertentu yang relatif kecil. 

3. Dalam pandangan bisnis, asuransi adalah sebuah perusahaan yang usaha 

utamanya menerima/menjual jasa, pemindahan risiko dari pihak lain, dan 

memperoleh keuntungan dengan berbagi risiko (sharing of risk) di antara 

sejumlah besar nasabahnya. Selain itu, asuransi juga merupakan lembaga 

keuangan bukan bank yang kegiatannya menghimpun dana (berupa premi) 

dari masyarakat yang kemudian menginvestasikan dana itu dalam berbagai 

kegiatan ekonomi (perusahaan). 
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4. Dari sudut pandangan sosial, asuransi didefinisikan sebagai organisasi sosial 

yang menerima pemindahan risiko dan mengumpulkan dana dari anggota-

anggotanya guna membayar kerugian yang mungkin terjadi pada masing-

masing anggota tersebut. 

5. Dari sudut pandang matematika, asuransi merupakan aplikasi matematika 

dalam memperhitungkan biaya dan faedah pertanggungan risiko. Hukum 

probabilitas dan teknik statistik dipergunakan untuk mencapai hasil yang 

dapat diramalkan. 

  Dari pengertian asuransi diatas dapat disimpulkan bahwa asuransi adalah suatu 

alat untuk mengumpulkan risiko yang melekat pada perekonomian dengan cara 

menggabungkan sejumlah unit-unit yang terkena risiko yang sama atau hampir sama 

dalam jumlah yang cukup besar agar probabilitas kerugiannya dapat diramalkan dan 

bila kerugian yang diramalkan terjadi akan dibagi secara proporsional oleh semua 

pihak dalam gabungan ini. 

2.2.2 Jenis-jenis Asuransi 

  Menurut Herman Darmawi (2004:26-27) bidang usaha asuransi dibagi menjadi 

2(dua) bagian, yaitu asuransi atas orang dan asuransi atas harta. Pengertian kedua 

jenis asuransi tersebut adalah sebagi berikut: 

1. “Asuransi atas orang (personal insurance), yaitu asuransi yang objeknya orang 

atau penutupan asuransi atas individu-individu, dengan kata lain adalah asuransi 

yang berkaitan dengan individu. Adapun risiko yang ditanggung (peril) dalam 

asuransi atas orang adalah: 
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a. Kematian  

b. Kecelakaan dan sakit 

c. Pengangguran, dan 

d. Karena umur tua 

2. Asuransi atas harta (property insurance), yaitu asuransi yang ditujukan terhadap 

peril-peril yang mungkin menghancurkan properti atau harta kekayaan. Asuransi 

ini di Indonesia digolongkan sebagai asuransi kerugian.” 

  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis asuransi terdiri dari 

asuransi atas orang dan asuransi atas harta. Asuransi atas orang adalah asuransi yang 

objeknya orang sedangkan asuransi atas harta adalah asuransi yang ditujukan 

terhadap peril-peril yang mungkin menghancurkan harta kekayaan. Berikut ini akan 

diuraikan beberapa karakteristik dari perusahaan asuransi kerugian adalah sebagai 

berikut: 

a. Usaha asuransi kerugian merupakan suatu sistem proteksi menghadapi risiko 

kerugian keuangan dan sekaligus merupakan upaya penghimpunan dana 

masyarakat. 

b. Pertanggungjawaban keuangan kepada para tertanggung 

mempengaruhi penyajian laporan keuangan. 

c. Laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh unsur estimasi, misalnya estimasi 

jumlah premi yang belum merupakan pendapatan (unearned premium), estimasi 

jumlah klaim, termasuk jumlah klaim yang terjadi namun belum dilaporkan 
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(incurred but not reported claims). Dalam menghitung tingkat premi, usaha 

asuransi kerugian menggunakan asumsi tingkat risiko dan beban. 

d. Pihak tertanggung (pembeli asuransi) membayar premi asuransi terlebih dulu 

kepada perusahaan asuransi sebelum peristiwa yang menimbulkan kerugian yang 

diperjanjikan terjadi. Pembayaran premi tersebut merupakan pendapatan (revenue) 

bagi perusahaan asuransi. Pada saat kontrak asuransi disetujui, perusahaan 

asuransi biasanya belum mengetahui apakah ia akan membayar klaim asuransi, 

berapa besar pembayaran itu, dan kalau terjadi, kapan terjadinya. Kontrak asuransi 

kerugian pada umumnya bersifat jangka pendek. Hal-hal tersebut akan 

berpengaruh pada masalah pengakuan pandapatan dan pengukuran beban. 

e. Jumlah premi yang belum merupakan pendapatan, dan jumlah klaim yang terjadi 

namun belum dilaporkan, diestimasi dengan menggunakan metode tertentu. 

f. Peraturan perundangan dibidang perasuransian mewajibkan perusahaan asuransi 

kerugian memenuhi ketentuan kesehatan keuangan misalnya tingkat solvabilitas. 

  Di dalam prakteknya, perusahaan asuransi banyak dipengaruhi oleh peraturan-

peraturan atau ketentuan-ketentuan pemerintah yang terkadang berbeda dengan 

prinsip akuntansi yang diterima umum. Ketentuan-ketentuan tersebut dikeluarkan 

oleh pemerintah dalalm rangka perlindungan yang lebih luas dan menyeluruh bagi 

kepentingan tertanggung dan masyarakat pada umumnya. 

2.2.3 Tujuan Asuransi 

Ganti rugi yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung bila 

tertanggung menderita kerugian yang dijaminkan oleh polis, bertujuan untuk 
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mengembalikan tertanggung kepada posisinya semula atau untuk menghindarkan 

tertanggung dari kebangkrutan sehingga ia masih mampu berdiri, seperti sebelum 

menderita kerugian. Sedangkan tujuan asuransi menurut Abbas Salim (2007:29) 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memberikan jaminan perlindungan dari risiko yang diderita suatu pihak. 

b. Untuk meningkatkan efisiensi, karena tidak perlu secara khusus mengadakan 

pengamanan dan pengawasan untuk memberikan perlindungan yang memakan 

banyak tenaga, waktu, dan biaya. 

c. Untuk membantu mengadakan pemerataan biaya, yaitu cukup hanya dengan 

mengeluarkan biaya untuk premi saja yang jumlahnya sudah tertentu secara tetap 

perperiode. 

d. Untuk dasar pemberian kredit, terutama dalam sistem perkreditan yang dilakukan 

oleh bank. Bank memerlukan jaminan atau agunan yang diberikan oleh 

peminjam uang. 

e. Sebagai tabungan, bahkan lebih daripada itu karena yang dibayar kepada asuransi 

akan diterima kembali. 

f. Untuk memupuk earning power seseorang, badan usaha yang akan digunakan 

pada waktu terjadi keadaan dimana ia tidak dapat berfungsi. 

g. Untuk modal investasi, bagi pihak lain melalui penggunaan dana yang 

dikapitalisasi oleh asuransi.” 

  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan asuransi adalah untuk 

memberikan jaminan perlindungan risiko yang diderita suatu pihak, untuk 
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meningkatkan efisiensi, untuk membantu mengadakan pemerataan biaya, untuk dasar 

pemberian kredit, sebagai tabungan, untuk memupuk earning power suatu 

perusahaan, dan untuk modal investasi. 

2.2.4 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:299-312), Jenis rasio keuangan dapat 

dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu:  

1. Likuiditas, menyatakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 

dalam jangka pendek. Rasio ini dibagi menjadi rasio lancar.  

2. Rentabilitas/profitabilitas, menunjukan kemampuan perusahan menggambarkan 

kemampuan perusahan mendapatkan laba. Rasio ini terbagi menjadi return on 

total asset.  

3. Rasio leverage, menggambarkan hubungan sejauh mana perusahaan membayar 

oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh 

modal. Rasio ini terbagi menjadi debt to equity ratio. 

2.2.5 Profitabilitas 

  Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada 

periode tertentu. Laba sering kali menjadi salah satu ukuran kinerja perusahaan. 

Ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti kinerjanya baik dan sebaliknya. 

Laba perusahaan selain merupakan indikator kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan elemen dalam penciptaan 

nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan datang. 

Laba juga sering dibandingkan dengan kondisi keuangan lainnya, seperti penjualan, 
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aktiva, dan ekuitas. Perbandingan ini sering disebut rasio profitabilitas antara lain 

yang digunakan adalah (James Van Horne dan John M. Wachowicz, 2009:37) 

1) Gross profit margin 

 

 Gross profit margin atau margin laba kotor digunakan untuk mengetahui 

keuntungan kotor perusahan yang berasal dari penjualan setiap produknya. Rasio ini 

sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga pokok penjualan 

meningkat maka gross profit margin akan menurut begitu pula sebaliknya. Dengan 

kata lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya 

produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara 

efisien. Formulasi dari gross profit margin adalah sebagai berikut:  

Gross profit margin =    
bersihPenjualan

penjualanpokokhargabersihPenjualan
……………(1) 

2) Net profit margin 

Pengukuran yang lebih spesifik dari rasio profitabilitas yang berkaitan dengan 

penjualan adalah menggunakan net profit margin atau margin laba bersih. Net profit 

margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan setelah 

memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. Formulasi dari net profit 

margin adalah sebagai berikut: 

Net profit margin =  
bersihPenjualan

pajaksetelahbersihLaba
 ………………………………(2) 

Jika margin laba kotor tidak terlalu banyak berubah sepanjang beberapa tahun 

tetapi margin laba bersihnya menurun selama periode waktu yang sama, maka hal 
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tersebut mungkin disebabkan karena biaya penjualan, umum, dan administrasi 

yang terlalu tinggi jika dibandingkan dengan penjualannya, atau adanya tarif pajak 

yang lebih tinggi. Di sisi lain, jika margin laba kotor turun, hal tersebut mungkin 

disebabkan karena biaya untuk memproduksi barang meningkat jika dibandingkan 

dengan penjualannya. 

3) Return On Asset 

Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Asset (ROA) merupakan 

rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada. Return On Asset 

(ROA) atau yang sering disebut juga Return On Investment (ROI) diperoleh 

dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva (James 

Van Horne dan John M. Wachowicz, 2009). Menurut Sofyan Syafri Harahap 

(2009:304) secara matematis ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Return on Asset =   
asetTotal

bersihLaba
…………………………………….(3) 

Keterangan: 

Laba Bersih =Laba Bersih Tahun berjalan setelah dikurangi pajak 

Total Aset = Total asset tahun berjalan. 

 Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah ROA, karena 

menurut Munawir (2009:64) ROA memiliki beberapa manfaat yang antara lain: 
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1. Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik maka dengan 

analisis ROA dapat diukur efisiensi penggunaan modal yang menyeluruh, yang 

sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan. 

2. Dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehingga dapat diketahui posisi 

perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam 

perencanaan strategi. 

3. Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis ROA juga berguna untuk 

kepentingan perencanaan. ROA juga memiliki beberapa kelemahan seperti 

yang dijabarkan oleh Munawir (2009:70) berikut ini: 

1. ROA sebagai pengukur divisi sangat dipengaruhi oleh metode depresiasi 

aktiva tetap. 

1. ROA mengandung distorsi yang cukup besar terutama dalam kondisi inflasi. 

ROA akan cenderung tinggi akibat dan penyesuaian (kenaikan) harga jual, 

sementara itu beberapa komponen biaya masih dinilai dengan harga distorsi.  

 

2.2.6 Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Return on Assets 

   Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Return on Assets (ROA) termasuk salah satu rasio profitabilitas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amal Yassin Almajali (2012) 

menunjukkan bahwa likuiditas dan size perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan asuransi di Jordania khususnya pada return on assets. 

 



24 

 

 

2.2.7 Leverage ( Debt to Equity Ratio) 

  Menurut Kasmir (2010:151) : “Rasio solvabilitas atau leverage ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengatur sejauh mana aktivitas perusahaan 

dibiayai dengan utang”. Sedangkan menurut Irham Fahmi (2011:62) :  “Rasio 

leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang”. 

Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena 

perusahaan akan masuk kategori extreme leverage (utang ekstrem) yaitu perusahaan 

akan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban 

utang tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa 

utang yang layak diambil dan dari mana sumber yang dapat dipakai untuk membayar 

utang. 

A. Tujuan dan Manfaat Rasio Hutang (Leverage)  

Menurut Kasmir (2010:153-154) tujuan perusahaan dengan menggunakan 

rasio hutang (leverage) yakni : 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya 

(kreditor).  

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat 

tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).  

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan 

modal.  

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.  
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5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan 

aktiva.  

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan utang jangka panjang.  

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian 

kalinya modal sendiri yang dimiliki.  

Selain itu, manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah :  

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya.  

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat 

tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).  

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal.  

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.  

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.  

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada terdapat 

sekian kalinya modal sendiri.  

  Menurut Kasmir (2010:156) salah satu jenis rasio yang ada dalam rasio hutang 

(leverage) adalah debt to equity ratio. 
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Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan dengan seluruh utang, 

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui 

jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. 

Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan untuk jaminan utang.  

Menurut Sofyan Safri Harahap (2009:104) leverage dapat diukur dengan 

rumus berikut: 

Debt-equity ratio = 
EquityTotal

DebtTotal
………………………………………………..(4) 

2.2.8 Likuiditas 

Likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi. Jumlah alat-alat 

pembayaran (alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada saat tertentu 

merupakan kekuatan membayar dari suatu perusahaan yang bersangkutan. Pengertian 

likuiditas menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:301) menjelaskan sebagai berikut: 

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber 

informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar. Semakin 

besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan 

perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas dalam penelitian ini 

diukur dengan current ratio, menurut (Kasmir 2010:123) current ratio merupakan 
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rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya. Current ratio dapat diukur dengan rumus berikut : 

Current Ratio = 
LancarHutang

lancarAktiva
………………………………...……………(5) 

 

2.2.9 Umur Perusahaan 

Beberapa penelitian sebelumnya (Batra, 1999, Lumpkin & Dess, 1999) 

berpendapat bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh dalam kinerjanya. Umur 

perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan investor dalam menanamkan 

modalnya, umur perusahaan mencerminkan perusahaan tetap survive dan menjadi 

bukti bahwa perusahaan mampu bersaing dan dapat mengambil kesempatan bisnis 

yang ada dalam perekonomian. Perusahaan yang telah lama berdiri umumnya 

memiliki profitabilitas yang lebih stabil dibandingkan perusahaan yang baru berdiri 

atau yang masih memiliki umur yang singkat. Perusahaan yang telah lama berdiri 

akan meningkatkan labanya karena adanya pengalaman dari manajemen sebelumnya 

dalam mengelola bisnisnya. Umur perusahaan sebaiknya diukur dari tanggal 

pendirian ataupun dari tanggal terdaftarnya di Bursa Efek Indonesia. Umur 

perusahaan dalam penelitian ini menggunakan umur perusahaan dari tanggal 

perusahaan berdiri, dalam penelitian ini bentuk data dari umur perusahaan merupakan 

angka. 
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2.2.10 Size Perusahaan 

  Ukuran diartikan sebagai perbandingan besar atau kecilnya suatu objek. Ukuran 

perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aktiva, pendapatan atau modal dari 

perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang menunjukkan besar kecilnya 

perusahaan adalah ukuran aktiva dari perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki 

total aktiva besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap 

kedewasaan, dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap 

memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif stabil dan lebih mampu 

menghasilkan laba dibandingkan perusahaan dengan total asset yang kecil. Ukuran 

perusahaan dihitung dengan cara :  

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset………………………………………………(6) 

2.2.11 Pengaruh Likuiditas Terhadap ROA 

  Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memelihara tingkat likuiditas yang memadai termasuk antisipasi atas risiko likuiditas 

yang akan muncul. Likuiditas menunjukkan ketersediaan dana dan sumber dana 

perusahaan pada saat ini dan masa yang akan datang. Pengaturan likuiditas 

perusahaan terutama dimaksudkan agar perusahaan tersebut setiap saat dapat 

memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar (Dendawijaya 2009:78) 

menyatakan bahwa likuditas (current ratio) memberikan pengaruh positif terhadap 

ROA, maka hal ini menunjukkan apabila pertumbuhan likuiditas meningkat maka 

return asset yang didapatkan juga naik. 
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2.2.12 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap ROA 

  (Batra, 1999, Lumpkin & Dess, 1999) berpendapat bahwa umur perusahaan 

memiliki pengaruh positif  dalam kinerjanya. Umur perusahaan merupakan hal yang 

dipertimbangkan investor dalam menanamkan modalnya, umur perusahaan 

mencerminkan perusahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa perusahaan mampu 

bersaing dan dapat mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian. 

Perusahaan yang telah lama berdiri umumnya memiliki profitabilitas yang lebih stabil 

dibandingkan perusahaan yang baru berdiri atau yang masih memiliki umur yang 

singkat. Perusahaan yang telah lama berdiri akan meningkatkan labanya karena 

adanya pengalaman dari manajemen sebelumnya dalam mengelola bisnisnya. 

2.2.13 Pengaruh Size Perusahaan Terhadap ROA 

  Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total asset perusahaan. Perusahaan yang 

sudah mapan biasanya kondisi keuangannya juga sudah stabil. Ukuran perusahaan 

yang besar diharapkan dapat meningkatkan skala ekonomi dan mengurangi biaya 

pengumpulan dan pemrosesan informasi. Hal serupa juga diungkapkan Sudarmadji 

dan Sularto (2007:89), dimana perusahaan besar yang mempunyai sumber daya yang 

besar pula akan melakukan pengungkapan lebih luas dan mampu membiayai 

penyediaan informasi untuk keperluan internal. Informasi tersebut sekaligus menjadi 

bahan untuk keperluan pengungkapan informasi kepada pihak eksternal seperti 

investor dan kreditor, sehingga tidak memerlukan tambahan biaya yang besar untuk 

melakukan pengungkapan lebih luas. Dengan demikian, perusahaan yang besar 

mempunyai biaya produksi informasi yang lebih rendah daripada perusahaan kecil. 
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Suatu perusahaan besar dan mapan akan mudah untuk menuju ke pasar modal. 

Karena kemudahan untuk berhubungan dengan pasar modal maka berarti fleksibilitas 

lebih besar dan tingkat kepercayaan investor juga lebih besar karena mempunyai 

kinerja operasional yang lebih besar, Perusahaan besar mampu menarik minat 

investor yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena mempunyai 

fleksibilitas penempatan investasi yang lebih baik. 

 

2.3  Kerangka Pemikiran 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

                                                                                                                                                          

 

                                                                                                              

                                                                                                                             

 

Gambar 2.1 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis menurut Sugiyono (2009:64) adalah sebagai berikut: “Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat”. 

  Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Leverage, likuiditas, umur, dan size berpengaruh secara simultan terhadap 

return on asset (ROA) perusahaan asuransi go public yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Leverage yang diukur dengan DER berpengaruh secara parsial terhadap 

return on asset (ROA) pada perusahaan asuransi go public yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Likuditas, umur, dan size berpengaruh positif secara parsial terhadap return 

on asset (ROA) perusahaan asuransi go public yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 


